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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 JenisPenelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) atau penelitian  

yang langsung berhubungan dengan obyek yang diteliti dan dengan 

menggunakan metode deskritif kualitatif, menurut Sugiono (2014) penelitian 

deskritif adalah penelitian yang  memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan 

memotret situasi sosial secara menyeluruh luas dan mendalam. Sedangkan 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang relevan untuk memahami 

fenomena sosial (tindakan manusia) di dalam data hasil penelitian tidak diperoleh 

melalui prosedur statistic melainkan analisis data dilakukan secara induktif. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka teknik pendekatan penelitian 

deskritif kualitatif adalah metode penelitian yang dilakukan ditempat atau lokasi 

di lapangan secara sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu 

obyek dan perilaku yang diamati tanpa ada manipulasi yang menghasilkan data 

berupa kata-kata tertulisataulisan. 

Dengan demikian data maupun hasil penelitian ini diperoleh, dijelaskan 

dan dikembangkan menggunakan bahasa dari penulis sendiri yang bersifat 

deskritif. Penelitian ini mengkaji lebih dalam terkait dengan Strategi 

pembelajaran Tahfidz Qur’an pada masa Pandemi Covid-19 di SD IT Al-Qalam 



 

38 
 

Kendari. Dalam mengikuti PembelajaranTahfidz Qur’an pada Masa Pandemi 

Covid-19 yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah pengajar/guru 

pembelajaran Tahfidz Qur’an. 

3.2 LokasidanWaktuPenelitian 

3.2.1 LokasiPenelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD IT Al-QalamKendari yang terletak pada jln. 

Asrama Haji No. 8 Kec.Baruga, Kota Kendari Sulawesi Tenggara. 

3.2.2 WaktuPenelitian 

Penelitian ini berlangsungpadatanggal 27 Juli 2021 sampaitanggal 21 

September 2021. 

3.3 JenisdanSumber Data 

3.3.1 Jenis data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi dua jenis data yaitu: 

data primer dan data sekunder. 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau obyek peneliti. Data primer yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini bersifat cross section data yang diperoleh 
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dalam satu waktu tertentu dan diperoleh melalui cara observasi dan 

wawancara dengan guru pembelajaran Tahfidz Qur’an dan Siswa SD IT 

Al-Qalam Kendari.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber data pertama.Dapat juga dikatakan data 

yang tersusun dalam bentuk dokument-dokumen (Sumadi Suryabrata, 

1987). Dalam penelitian ini data sekunder yang dimaksud adalah 

Dokumentasi, website, buku, rapor, jurnal, danfoto-foto siswa SD IT Al-

Qalam 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data dalampenelitianiniterbagimenjadiduayaitu: 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

para Informan pada seluruh objek penelitian yang diperoleh.  Informan 

penelitian ini adalah Guru Tahfidz Qur’an dan siswa SD IT Al-Qalam 

Kendari. 

b. Data sekunder yaitu data-data yang berfungsi sebagai pelengkap, yang 

melengkapi data primer. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen berupa Rapor, daftar guru dan siswa, buku-buku, 

jurnal, artikel dan dokumen yang relevan dengan penelitian. 
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3.4TeknikPengumpulan Data 

Teknikpengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitia. Penggunaan teknik ini dalam pengumpulan data yang tepat 

memungkinkan diperolehnya data yang objektif (margono, 2010, h.158) 

Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan penelitian ini maka perlu 

ditentukan teknik-teknik dalam pengumpulan data yang sesuai dan sistematis. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

3.4.1 Observasi (Observation), yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung 

untuk mengetahui kondisi, yang terjadi di lapangan. Peneliti melakukan 

pengamatan secara lansung dengan mengikuti proses pembelajaran  Tahfidz 

Qur’an melalui media Daring menggunakan Aplikasi Zoom agar peneliti 

dapat menemukan data yang terkait dengan Strategi pembelajaran Tahfidz 

Qur’an pada masa pandemi Covid-19 di SD IT Al-Qalam Kendari. 

3.4.2 Wawancara (Interview)yaituteknikpengumpulan data yang dilakukan dengan 

Tanya jawab sambil bertatap muka dan tidak langsung melalui media Hp 

dengan menggunakan Aplikasi WhatsApp. Adapun informan yang dijadikan 

dalam pengambilan data melalui teknik wawancara dilakukan langsung 

(TatapMuka) dan tidak langsung (mengunakan media HandPhone) di sekitar 

sekolah. 
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Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam menentukan Informan dalam 

penelitian ini adalah Peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu 

cara menentukan informan yang ditetapkan secara sengaja atas dasar criteria 

atau pertimbangan yang ditetapkan oleh speneliti. 

3.4.3 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

pengambilan data dokumen yang relevan dengan penelitian yang berupa foto 

atau dokumen yang terkait dengan Strategi pembelajaran Tahfidz Qur’an 

pada masa pandemi Covid-19. 

3.5 TeknikAnalisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

dengan tiga langkah sebagai berikut: 

3.5.1 Reduksi Data, semua data yang diperoleh melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dilapangan di analisis dan dirangkum 

kemudian dipilih pokok yang terkait dan dibutuhkan dalam penyajian data 

yang diperoleh dalam penelitian. 

3.5.2 Display Data, yakni penyajian data yang diperoleh melalui teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi untuk melihat gambaran secara keseluruhan 

atau bagian-bagian dari penelitian yang memuat data strategi pembelajaran 

tahfidz Qur’an pada masa pandemi Covid-19 tersebut. 
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3.5.3 Verifikasi Data, yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada awalnya 

kesimpulan yang dibuat masih bersifat sementara. Tetapi dengan 

bertambahnya data yang diambil melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi dari suatu kesimpulan, maka akan ditemukan dengan mengecek 

data dari lapangan. (Sugiono, 2014, h. 45) 

3.6 PengecekanKeabsahan Data 

Dalam pengecekkan keabsahan data maka digunakan triangulasi sebagai 

berikut:  

1. Triangulasi Sumber 

Yaitu mendapatkan data darisumber yang berbeda-beda dengan tekhnik 

yang sama. Sumber data pada penelitian ini adalah data primer yakni data 

yang diambil teknik observasi dan wawancara dengan informan yang 

berkaitan dengan Strategi pembelajaran Tahfidz Qur’an pada masa 

pandemi Covid-19 dan data sekunder yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber data yang pertama, data sekunder 

dapat dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen. 

2. Triangulasi Waktu 

Yaitu mendapatkan data dengan cara melakukan pengecekan dengan cara 

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbedasepertidalamteknikwawancara, penelitimendapatkan data dari hasil 

wawancara dengan informan diwaktu yang berbeda. 
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3. Triangulasi Teknik 

Adalah pengujian data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda-beda. 

 


